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BAB VI

PENUTUP

Pada bagian ini akan dijelaskan kesimpulan dari temuan yang telahdiuraikan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu juga terdapat saran untukpeneliti selanjutnya agar penelitian terkait dengan pelaksanaan tradisimaantaan nasi dalam baralek lebih komprehnsif, dan saran-saran juga paramasyarakat Nagari Salareh Aia Kecamatan Palembayan Kabupaten Agammemahami lagi terhadap pelaksanaan tradisi maantaaan nasi dalam baralek.
1. KesimpulanBerdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan padabab I, temuan dari penelitian mengenai pelaksanaan tradisi maantaan nasidalam baralek pada masyarakat Nagari Salareh Aia KecamatanPalembayan Kabupaten Agam dapat disimpulkan sebagai berikut:Pertama; faktor penyebab tradisi maantaan nasi pada walimatul‘urs dipertahankan oleh masyarakat Padang Sawah diantaranya karenaadanya faktor sanksi diberikan kepada masyarakat yang melanggar.Selanjunya karena tradisi ini telah disumpahi oleh orang tua terdahulu jikatidak dilaksanakan keturunan akan cacat dalam pemikirannya.Pelaksanaan tradisi adat maantaan nasi sebagai tali silaturrahmi antarakeluarga pihak keluarga pengantin perempuan dengan pihak keluargalaki-lakiKedua: proses dari tradisi maantaan nasi dalam baralek dalammasyarakat salareh aia memasak masakan wajibnya adalah tungkuih

bagonjong dan makanan bajamba. Setelah persiapan memasaka makananpengantin perempuan mengajak rombongan untuk menamaninya untukmelaksanakan tradisi ini.  tahapan upacaranya adalah  rombongan danpengantin disambut dengan jamuan makanan, kedua pengantindipersandingkan , rombongan dijamu dengan makanan. Setelah itu sakomasing-masing pihak melakukan paretongan kemudian menyerahkan
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makanan dan kembalinya pengantin perempuan kepada rombongan untukmakan bersama dan selanjutnya pihak keluarga laki-laki memberikanbalasan.Ketiga ; Makna tradisi adat maantaan nasi dalam baralek bagimasyarakat Nagari Salareh Aia adalah Melalui pelaksanaan tradisi
maantaan nasi bertujuan untuk mengembalikan tano yang dilakukan padapelaksanaan peminangan. Pelaksanaan tradisi maantaan nasi sebagai rasamenghormati mertua atau pihak keluarga laki-laki dengan membawakanmakanan sebai buah buah tangan. Sebelum keberangkatan diberitahukankaum wanita yang menjadi tokoh penting dalam adat sebagai bentukpemberitahuan dalam langkah meminta izin agar tidak terjadikesalahpahaman di kemudian hari. Tujuan hanya wanita yang menjadikaum rombongan dengan maksud karena wanita didalam adat MinangKabau karena dalam masalah makanan yang menjadi oleh-oleh diatur olehwanita, laki-laki hanya mencarikan uang untuk bahan yang dimasak.
Makanan tungkuih bagonjong sebagai bentuk pondasi dari pelaksanaanperkawinan sebagai tanda perkawinan telah resmi secara adat. Padatahapan balasan bertujuan untuk menghargai bawaan yang telah dibawaoleh pengantin perempuan.

2. Saran-saranPenelitian ini baru menemukan pelaksanaan tradisi maantaan

nasi dalam baralek. Dalam perjalanan penelitian riset ini, penulis memangada mengungkapan tentang faktor maupun proses dan makna terhadapatpelaksanaan tradisi maantaan nasi dalam baralek, namun hal ini tidakbegitu secara mendalam. Oleh karena itu, penulis menyarankan agardilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor, proses dan makna daripelaksanaan tradisi iniPenulis juga menyarankan kepada seluruh lapisan masyarakatterutama bagi pengantin perempuan yang akan melaksanan tradisi
maantaan nasi agar makanan yang dibawa tidak terlalu boros dan
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menduniawi agar makanan tersebut seuai dengan kesanggupan daripengantin perempuan. Ketika pihak keluarga pengantin laki-laki juga bisamemberikan balasan tidak menjadi beban.Selain itu juga memberikan saran kepada tokoh masyarakat, alimulama, cadiak pandai diharapkan lebih arif, bijaksana, dalam bertindakdan dapat berperan aktif memberikan bimbingan keagamaan kepadamasyarakat dalam konsep yang dilarang kepada laki-laki menikah denganperempuan.


